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Harkitnas, Momentum Bangkit dari Pandemi

ASPD SMP Online Sempat Mati Listrik 
WONOSARI (KR) - Pelaksanaan Assessment Stan-

dar Pendidikan Daerah (ASPD) secara online bagi pela-

jar kelas IX Sekolah Menengah Pertama (SMP) di

Kabupaten Gunungkidul berjalan lancar meskipun di-

warnai listrik padan . Adapun pelaksanaannya di-

lakukan selama 4 hari dan tidak banyak mengalami

gangguan terutama menyangkut ga gguan jaringan in-

ternet. "Sampai saat  ini berjalan lancar, tidak ada

kendala berarti,"  kata Kepala Bidang SMP, Dinas

Pendidikan (Disdik) Gunungkidul, Tijan, Jumat (20/5).

Adapun pelaksanaan ASPD SMP Gunungkidul

berlangsung sejak Selasa (17/5) hingga Jumat (20/5) .

Adapun prosesnya berlangsung serentak di seluruh

DIY. Pihaknya mengakui sempat ada masalah

padamnya listrik di salah satu SMP di Kapanewon

Ponjong yang  berlangsung saat sesi pertama ASPD te-

ngah berlangsung. Nantinya  mereka yang tidak bisa

ikut pada sesi pertama tersebut bisa disusulkan di sesi

berikutnya.

Terpisah Kepala SMPN 1 Nglipar, Tri Haryanto juga

memastikan kelancaran pelaksanaan ASPD. Total ada

peserta ada  160  siswa yang  dibagi dalam 2 sesi dan 2

ruang digunakan untuk proses ASPD. Satu ruang   ter-

dapat 40 komputer untuk 40 peserta juga menyiapkan 2

komputer cadangan.

Kepala SMP Negeri 2 Wonosari,Gunungkidul  Agus

Maryanto juga  mengatakan bahwa pelaksanaan ASPD

berjalan lancar hingga hari ke empat  ini. Ada 210 pela-

jar yang menjadi peserta, yang dibagi dalam 2 sesi.

Sebanyak 3 ruang laboratorium komputer digunakan

untuk ASPD, di mana tiap ruang diisi 30 sampai 40

anak. Pihaknya pun sudah menyiapkan skenario jika

terjadi kendala dalam pelaksanaannya. (Bmp)

Jadikan Gunungkidul Poros Kedelai Nasional
WONOSARI (KR) - Sekda DIY Drs R Kadarmanto

Baskoro Aji MSi meminta kabupaten Gunungkidul menja-

di salah satu poros kebangkitan kedelai nasional. Kuota

penanam kedelai DIY tahun ini seluas 3.000 hektare, 2.067

hektare di antaranya lokasinya di Kabupaten Gunung-

kidul. Selain itu DIY tahun 2022 ini masih mengajukan

program tambahan penanaman kedelai seluas 1.256 hek-

tare, dari jumlah tersebut 878 hektare di Gunungkidul.

Demikian dikatakan Sekda DIY Drs R Kadarmanto

Baskoro Aji Msi dalam memimpin gerakan tanam kedelai

musim tanam (MT) 3  di kelompok tani (poktan)  Marsudi

Bogo Siwi, Pedukuhan Jetis Wetan, Pacarejo, Kapanewon

Semanu, Kamis (19/5).

Hadir dalam acara ini, Kepala  DPKP DIY Ir Sugeng

Purwanto MMA beserta jajaran, Kepala  DPP Kabupaten

Gunungkidul Rismiyadi SP MSi beserta jajaran, Panewu

Semanu, Lurah Pacarejo dan poktan Marsudi Boga Siwi

beserta masyarakat sekitar. Diungkapnya, program

penanaman kedele dari pemerintah pusat di DIY seluas

3.000 hektare sebagian besar ada di Gunungkidul seluas

2067 hektare. Program pengembangan kedelai lokal ini

mendapat bantuan benih kedele dan paket pupuk. Selain

itu di sini  juga ada penanaman kedele secara swadaya

351,3 hektare,  Kabupaten Bantul secara swadaya 407 hek-

tare,  Kabupaten  Kulonprogo secara swadaya 476 hektare

dan  Kabupaten Sleman 50 hektare. Pada awal Mei, kata

Kepala DPP Gunungkidul Rismiyadi SP MSi, di Gu-

nungkidul telah panen kedele seluas 657 hektare dengan

harga jual kisaran harga Rp 10.000,- sampai dengan  Rp

12.000,-. Penanaman kedele terlaksana setelah poktan

Marsudi Boga Siwi memperoleh bantuan pemerintah beru-

pa pengembangan sumur irigasi pertanian pada tahun

2021 lewat program optimalisasi lahan kering.            (Ewi)

Harkitnas tidak boleh

ditandai secara seremoni-

al saja, namun memiliki

esensi sejarah kebangki-

tan nasional. Memiliki se-

jarah di balik peringatan

Harkitnas. "Tahun ini

peringatan  Harkitnas

yang ke-114 bertema Ayo

Bangkit Bersama,” kata

Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta ketika mem-

bacakan sambutan Mente-

ri Komunikasi dan Infor-

masi  RI dalam Upacara

Peringatan Harkitnas di

Alun-Alun Wonosari,

Jumat (20/5).

Kegiatan dihadiri ja-

jaran muspida,  undangan

dan peserta upacara Har-

kitnas. Diungkapkan,

Harkitnas juga menjadi

momentum untuk bangkit

dari pandemi Covid-19.

Karena sudah melanda se-

lama dua tahun. Sehingga

menjadi momentum ma-

syarakat untuk bangkit. 

Selain itu Harkitnas

merupakan sebuah mo-

mentum untuk memperi-

ngati perjuangan rakyat

Indonesia. Dimana ditan-

dai dengan lahirnya orga-

nisasi Budi Utomo pada

tahun 1928. ” Selain seba-

gai momentum bangkit,

juga untuk memperingati

lahirnya organisasi Budi

Utomo,” jelasnya. 

(Ded)

WONOSARI (KR) - Momentum Hari

Kebangkitan Nasional (Harkitnas) menjadi

seruan untuk rakyat bangkit dari pandemi

Covid-19. Karena sudah melanda selama dua

tahun terakhir. 

SABTU PAHING, 21 MEI 2022

( 20 SAWAL 1955 )

WAMENKUMHAM TINJAU 'RUBASAN'

Layak WBK,  Kinerja Pegawai Sesuai SOP
WONOSARI (KR) -

Wakil Menteri Hukum

dan HAM (Wamenkum-

ham) RI Edward OS

Hiariej  menilai Rumah

Penyimpanan Benda Sita-

an Negara (Rubasan)

Wonosari di Gunungkidul

layak menerima predikat

Wilayah Bebas Korupsi

(WBK)/Wilayah Birokrasi

Bersih Melayani (WBBM).

Kedatangan Wamen-

kumHAM bersama jajar-

an Kanwil Kemen-

kumHAM DIY dan me-

ngecek layanan, ruang

serta fasilitas.

”Meninjau UPT mem-

beri semangat, melihat ke-

siapan untuk mendapat-

kan predikat WBK/

WBBM. Dari segenap fasi-

litas yang ada, kenyama-

nan, kebersihan, keter-

tiban di Rupbasan saya ki-

ra sudah layak untuk

mendapat predikat (WBK)

tahun ini,” kata Edward di

sela-sela meninjau Ruba-

san Wonosari, Kamis

(19/5).

Melalui kunjungan ini

untuk memberikan  moti-

vasi kerja seluruh jajaran

Rubasan Wonosari. 

Semakin teguh dalam

melaksanakan tugas yang

dilandasi Standard Opera-

ting Procedure (SOP).

Sehingga layanan lebih

terukur dan mampu mem-

berikan kepuasan bagi

masyarakat.  (Ded).

KR-Dedy EW

WamenkumHAM meninjau Rubasan Wonosari.

CEGAH PELANGGARAN PEMILU

Bawaslu Kulonprogo Libatkan Pemuka Agama 
WATES (KR) - Badan

Pengawas Pemilihan

Umum (Bawaslu) Kabu-

paten Kulonprogo meng-

gandeng Forum Keru-

kunan Umat Beragama

(FKUB) setempat dalam

salah satu langkah me-

maksimalkan pencegahan

pelanggaran dalam Pe-

milu dan Pemilihan Tahun

2024. 

Kerja sama tersebut di-

tuangkan dalam Memo-

randum of Understanding

(MoU) yang ditandatan-

gani Ketua Bawaslu Ka-

bupaten Kulonprogo Ria

Harlinawati SIP MA dan

Ketua FKUB Kabupaten

Kulonprogo Agung Mabru-

ri Asrori, dan disaksikan

Anggota Bawaslu dan pe-

ngurus FKUB, di Kantor

Bawaslu setempat. 

Salah satu poin dalam

ruang lingkup MoU terse-

but adalah sosialisasi ke-

pada pemuka agama dan

organisasi masyarakat ke-

agamaan berkaitan ten-

tang pengawasan partisi-

patif pemilu dan pemilih-

an. Harapannya, pemuka

agama nantinya bisa ikut

menyosialisasikan peng-

awasan pemilu kepada

masyarakat. 

Diungkapkan Ketua Ba-

waslu Kabupaten Kulon-

progo, Ria Harlinawati,

FKUB yang merupakan

perwakilan dari tokoh-to-

koh agama ini memiliki

peran strategis untuk me-

nyampaikan tentang de-

mokrasi yang bersih dan

jujur. Hal ini karena pe-

muka agama merupakan

tokoh masyarakat yang bi-

asanya suaranya akan sa-

ngat didengar masyara-

kat, oleh karena itu berter-

ima kasih kepada FKUB

Kabupaten Kulonprogo

yang berkenan kerja sama

untuk turut menciptakan

pemilu dan pemilihan

yang berintegritas.

"Tokoh agama atau pe-

muka agama merupakan

orang yang dekat dengan

masyarakat dan suaranya

akan sangat didengar oleh

masyarakat. Kami berha-

rap, nantinya pemuka

agama turut memberikan

pemahaman-pemahaman

yang benar terkait peng-

awasan pemilu. Dengan

cara itu, semoga pelang-

garan dalam pemilu dan

pemilihan tahun 2024

khususnya di Kabupaten

Kulonprogo akan termini-

malisir,” ungkap Ria saat

dihubungi Jumat (20/5).

Sementara itu, Ketua

FKUB Kabupaten Kulon-

progo, Agung Mabruri

Asrori, FKUB akan beru-

saha untuk ikut mencip-

takan suasana pemilu

yang kondusif dan damai.  

(Wid)

KR-Widiastuti 

Ria Harlinawati

Japan Foundation Dukung SMK Kesehatan CSI
WATES (KR) - Japan-

ese Language Expert, Ja-

pan Foundation, Mura-

kami Nami MA menegas-

kan pihaknya tertarik

pelaksanaan pendidikan

Bahasa Jepang sebagai

salah satu mata pelajaran

di SMK Kesehatan Citra

Semesta Indonesia (CSI)

di bawah Yayasan Semar

Reka Den Prayitno, di

Wates, Kulonprogo. 

"Kami siap datang untuk

mendukung kegiatan siswa

dalam pengembangan Ba-

hasa Jepang dan tugas saya

mengumpulkan informasi

tentang pembelajaran Ba-

hasa Jepang di sekolah-se-

kolah. Saya lihat fasilitas

dan sistem pembelajaran

Bahasa Jepang di SMK

Kesehatan CSI cukup ba-

gus. Siswanya fokus dan

mencatat apa yang disam-

paikan guru,” kata Mura-

kami Nami, di sela kun-

jungan di SMK Kesehatan

CSI Kulonprogo, Kamis

(19/5). 

Sementara itu, Kepala

SMK Kesehatan CSI, Drs

Samsuri Nugroho menga-

takan, kunjungan Mura-

kami Nami dari Japan

Foundation merupakan

upaya meningkatkan ker-

ja sama antara Indonesia

dengan Jepang. Saat ini

sudah banyak lulusan

SMK dengan Program

Keahlian Farmasi dan

Keperawatan tersebut be-

kerja di Jepang. 

”Lulusan sekolah kami

banyak memilih bekerja di

Jepang lantaran kese-

jahteraannya lebih tinggi

dibanding bekerja di ne-

gara lain seperti Singa-

pura dan Malaysia," ung-

kap Samsuri. 

Pihaknya berharap kun-

jungan dari Japan Founda-

tion bisa meningkatkan

kerja sama di bidang pen-

didikan. (Rul)

KR-Asrul Sani

Murakami Nami MA (tengah) menerima penjelasan dari

Kasek SMK Kesehatan CSI Wates, Samsuri Nugroho.

HUJAN DERAS

Banjir dan Longsor di Plampang II Kalirejo

KOKAP (KR) - Hujan

yang mengguyur Kulon-

progo terutama di wilayah

Pedukuhan Plampang II

Kalurahan Kalirejo Kapa-

newon Kokap, Kamis (19/5),

mengakibatkan banjir yang

membawa lumpur dan batu

disusul longsor. Jalan kabu-

paten di wilayah tersebut

sementara untuk kenda-

raan roda 2 maupun 4

belum bisa lewat karena

banyak material yang di

jalan.

Panewu Kokap Yulianto

Nugroho SIP MSi mengata-

kan hujan deras yang luma-

yan lama di wilayahnya, se-

hingga air dari atas turun

ke bawah dengan mem-

bawa lumpur dan turun ke

jalan. Saluran air di bawah

pada mampet, karena ben-

cana beberapa waktu lalu

belum beres seperti gorong-

gorong yang tertutup, be-

rakibat air dan lumpur

meluber ke jalan. Ada tiga

titik lokasi sepanjang jalan

Plampang II.

"Meski air ada yang ma-

suk sungai, tapi mening-

galkan lumpur dan batu di

jalan. Maka sangat mende-

sak kebutuhan akan alat

berat untuk membersihkan

lumpur tersebut. Sebagai

antisipasi hujan susulan,

warga dari beberapa kepala

keluarga (KK) yang berjum-

lah 20 orang Plampang II

RT 67 untuk sementara

mengungsi," terang Yuli-

anto, Jumat (20/5).

Kepala Pelaksana Badan

Penanggulangan Bencana

Dearah (BPBB) Kabupaten

Kulonprogo Joko Satyo

Agus Nahrowi ST MT me-

nuturkan bahwa Jumat pa-

gi sudah melaksanakan ra-

pat koordinasi lintas Orga-

nisasi Perangkat Daerah

(OPD) untuk tindak lanjut

penanganan. 

"Kami segera mengirim

alat berat ke lokasi. Ren-

cana Sabtu pagi sudah di-

operasikan," kata Joko. 

(Wid)

KR-Istimewa

Kondisi jalan tertimbun longsor  di Plampang II

Kalirejo.

KR-Istimewa

H Sunaryanta memimpin upacara Harkitnas.


